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Abstrak 

Komplikasi pada hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan stroke. Angka kej adian stroke 

saat ini menunjukkan peningkatan. Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan motivasi penderita 

sehingga terhindar dari stroke. Desain penelitian dengan descriptive correlational. Upaya 

mengumpulkan sampel dengan proportionate stratified random sampling dan responden 171 orang. 

Data dianalisis  dengan spearman rank. Hasil penelitian adalah pengetahuan tinggi sebanyak 159 

(93%). Motivasi pencegahan stroke dalam kategori kuat sebanyak 159 responden (93%). Kesimpulan 

penelitian adalah pengetahuan berhubungan dengan motivasi pencegahan stroke di Kelurahan Jebres 

Surakarta (p value 0,000). Adanya  pengetahuan yang tinggi disarankan kepada penderita hipertensi 

meningkatkan motivasi dalam pencegahan stroke.  

Kata kunci : pengetahuan, motivasi pencegahan stroke, hipertensi. 

 

Abstract 

Complications in uncontrolled hypertension can cause stroke. The current incidence of stroke shows 

an increase. Good knowledge can increase patient motivation so as to avoid stroke. Design research 

with descriptive correlational. Efforts to collect samples with proportionate stratified random 

sampling and 171 respondents. Data were analyzed with Spearman rank. The results of the study were 

159 (93%) high knowledge. Motivation of stroke prevention in the strong category of 159 respondents 

(93%). The conclusion of the study is that knowledge is related to motivation for stroke prevention in  

Jebres Kelurahan Surakarta (p value 0,000). The existence of high knowledge is suggested to patients 

with hypertension to increase motivation in preventing stroke. 

Keywords : knowledge, motivation for stroke prevention, hypertension 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah peningkatan 

abnormal tekanan darah, tekanan darah sistolik 

sedikitnya 140 mmHg atau tekanan darah 

diastolik sedikitnya 90 mmHg (AHA, 2013). 

Hipertensi berkontribusi untuk penyakit 

jantung, stroke, gagal ginjal, mortalitas dan 

morbiditas. Hipertensi merupakan faktor risiko 

tertinggi terjadinya stroke yaitu 64 per 100.000 

kejadian stroke. Hipertensi yang tidak 

tertangani menyebabkan angka kejadian pasien 

meninggal dunia setiap tahun sejumlah  9,4 

juta dengan prosentase karena penyakit jantung 

sejumlah 45% dan stroke sejumlah 51% 

(WHO, 2013).  

Berdasarkan informasi Riskesdas 

(2013) terjadinya penyakit stroke menunjukkan 

angka yang sangat tinggi. Jumlah penderita 

stroke di Indonesia sejumlah 33,2% yaitu pada 

kelompok umur  65-74, pada kelompok umur 

>75 tahun 43,1% dan prevalensi orang dengan 

gejala stroke sebesar 67,0%. Data Riskesdas 
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(2013) prevalensi penderita stroke di Jawa 

Tengah sebesar 7,7% dan orang dengan gejala 

stroke sebesar 12,3%. Akibat stroke adalah 

adanya gejala sisa yaitu gangguan pada 

kemampuan motorik (Nastiti, 2012).  

Penelitian Sedayu (2015) mengatakan 

bahwa hipertensi yang tidak terkontrol akan 

menyebabkan berisiko gangguan jantung yaitu  

sejumlah tiga kali lipat kejadiannya. Hal 

terpenting  menurut Musthofa Tahun 2013 

pengetahuan berkaitan dengan sikap dan 

perilaku sesorang. Motivasi merupakan dasar 

individu untuk menentukan arah dalam 

melakukan tindakan agar tujuan yang sudah 

ditentukan dari awal dapat dicapai secara 

maksimal (Mubin, 2010). Pengetahuan dan 

motivasi saling terkait karena sama-sama 

berperan untuk menentukan perilaku 

seseorang.  

Menurut Novianti dkk (2012) dalam 

penelitiannya menyatakan ada kaitan antara 

motivasi intrinsik dengan kejadian hipertensi 

berulang.  

Data yang diperoleh dari Puskesmas 

Ngoresan pada bulan Februari Tahun 2018 

jumlah penderita hipertensi sebanyak 299 

orang. Hasil wawancara dengan sepuluh 

penderita hipertensi mengatakan stroke 

merupakan gangguan saraf sedangkan 

hipertensi merupakan gangguan tekanan darah, 

dan hanya periksa ke pelayanan kesehatan jika 

ada pelayanan puskesmas keliling atau pada 

saat ada keluhan saja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi dengan descriptive correlational 

dan metode potong lintang. Tempat penelitian  

di Kelurahan Jebres Surakarta pada bulan Juli 

Tahun 2018. Jumlah populasi adalah 299 

orang. Teknik sampling dengan proportionate 

stratified random sampling dan jumlah sampel 

171 responden. Teknik analisis dengan uji 

spearman rank. 

 

HASIL  
1. Karakteristik Responden  

Tabel 1  

Distribusi Karakteristik Responden  

 Kelompok                Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis kelamin 
    Wanita 
    Laki-laki 

 
73 
98 

 
42,7 
57,3 

Usia 
36-45 

21 12,3 

46-55 27 15,8 
56-65 
> 65 

63 
60 

36,8 
35,1 

Pendidikan :   
    SD 51 29,8 
    SLTP 49 28,7 
    SLTA 62 36,3 
    PT 9 5,3 

Pekerjaan   
IRT 55 32,2 
Wiraswasta 18 10,5 
Swasta 37 21,6 
PNS 1 0,6 
Pensiunan 18 10,5 
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Buruh 33 19,3 
   Pedagang 9 5,3 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengalami hipertensi 

adalah perempuan sebanyak 98 responden (57,3%). Umur paling banyak pada rentang umur 56 -65 

tahun sebanyak 63 responden (36,8%). Pendidikan paling banyak SMA 62 respon den (36,3%). 

Pekerjaan paling banyak ibu rumah tangga sebanyak 55 responden (32,2%). 

2. Pengetahuan Tentang Stroke  

Tabel 2  

Pengetahuan Tentang Stroke  

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Rendah 0 0 
Sedang 12 7,0 
Tinggi 159 93,0 

Total 171 100,0 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 159 responden (93%).  

3. Motivasi Pencegahan Stroke  

Tabel 3  

Motivasi Pencegahan Stroke 

Motivasi Frekuensi Persentase 

Lemah  0 0 
Sedang  12 7,0 
Kuat  159 93,0 

Total 171 100,0 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi 

kuat yaitu sebanyak 159 responden (93%). 

4. Hubungan pengetahuan dengan motivasi pencegahan stroke pada penderita hipertensi 

Tabel 4 

Hasil Analisis Korelasi Pengetahuan dengan Motivasi pencegahan Stroke 

Variabel r hitung  p value  

Hubungan pengetahuan dengan motivasi 0,910 0,000 

Hasil penelitian diketahui adanya hubungan yang kuat antara pengetahuan dengan motivasi 

pencegahan stroke dengan nilai rs = 0,000. 

 

PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian mayoritas 

adalah berjenis kelamin perempuan. Yuliana 

(2015) bahwa responden yang menderita 

hipertensi sejumlah 93,3% adalah perempuan. 

Secara hormonal pada perempuan yang sudah 

menopause atau usia lebih dari 40 tahun maka 

produksi hormon estrogen tidak stabil bahkan 

akan menurun sehingga dapat meningkatkan 

terjadinya penyakit hipertensi (Robertson, 

2012 dalam Amu, 2015).  

Menurut Pramana (2016) pada rentang 

umur 48-61 tahun sebanyak 53,8% berisiko 

mengalami hipertensi. Pada rentang usia 

tersebut, organ didalam tubuh yaitu jantung 

dan pembuluh darah mengalami penyempitan 

dan kaku terutama pembuluh darah arteri. 

Penebalan pada pembuluh darah karena 

penumpukan zat kolagen pada otot akan 

mempengaruhi elastisitas dan kelenturan 

dinding pembuluh darah. 
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Data terkait pendidikan mayoritas 

SMA. Menurut Permana (2016), data 

pendidikan terakhir mayoritas adalah SMA. 

Seorang individu dengan tingkat pendidikan 

yang tinggi akan mempengaruhi cara pola pikir 

dan pemahaman tentang konsep penyakit dan 

kesehatan. (Potter & Perry, 2010). Dalam hal 

ini adalah pengetahuan tentang pencegahan 

stroke. 

Penelitian yang telah dilakukan 

peneliti menunjukkan banyak responden 

bekerja sebagai ibu rumah tangga. Penelitian 

ini sesuai dengan  Novianti (2012) dengan 

hasil responden yang menderita hipertensi 

mayoritas adalah ibu rumah tangga sejumlah 

52,8%. Pekerjaan ibu rumah tangga tidak 

membutuhkan banyak pergerakan sehingga 

lebih rentan terkena hipertensi. Menurut 

Kannan dan Satyamoorthy dalam Amu (2015) 

sesorang yang melaksanakan aktivitas terutama 

fisik maka dapat mempengaruhi peredaran 

darah terutama pada jantung sehingga dapat 

mencegah terjadinya hipertensi. 

Berdasarkan penelitian menunjukkan 

responden memiliki tingkat pengetahuan 

tinggi. Berdasarkan penelitian Santosa (2013) 

tentang pengetahuan penderita hipertensi 

terkait komplikasi stroke dalam kategori tinggi 

sebesar 81,6%. Sesuai dengan teori Wawan & 

Dewi (2010), mengemukakan bahwa 

pengetahuan diperoleh karena individu 

menggunakan panca indra untuk mengamati 

suatu objek tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden memiliki motivasi kuat. Ariyadi 

(2010), motivasi adalah suatu dorongan dan 

keinginan dari individu yang bersumber dari 

internal maupun eksternal untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dan dipengaruhi 

oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Menurut 

peneliti motivasi pencegahan stroke di 

Kelurahan Jebres Surakarta kuat karena 

responden memiliki keinginan yang tinggi agar 

penyakitnya tidak bertambah buruk, selain itu  

keluarga juga selalu mendukung atau 

mendorong responden untuk mencegah stroke. 

Penelitian oleh Indrawati (2014) menunjukkan 

88,2% responden memiliki motivasi diri yang 

tinggi untuk pencegahan sekunder.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan berhubungan dengan motivasi 

sesorang dalam melakukan pencegahan 

penyakit stroke. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan baik maka juga akan 

berkontribusi dalam kuatnya motivasi 

seseorang. Menurut Mubin (2010) 

menunjukkan bahwa motivasi kontrol tekanan 

darah berkaitan erat dan kuat dengan 

pengetahuan. Salah satu faktor yang dominan 

berhubungan dengan motivasi adalah 

pengetahuan. Dalam peneltian ini dengan 

pengetahuan yang baik tentang pencegahan 

stroke maka motivasi sesorang untuk 

mencegah terjadinya komplikasi juga baik.  

Rachmawati (2014), menyatakan  

motivasi seorang lansia untuk datang periksa 

ke Posyandu berhubungan dengan pengetahuan 

lansia tersebut tentang pentingnya mengikuti 

dan hadir di Posyandu. Tindakan lansia untuk 

datang ke Posyandu tersebut didasari adanya 

pengetahuan yang cukup sehingga juga akan 

mempengaruhi sesorang untuk bertindak. 

Menurut hasil penelitian Surono & 

Yogo (2013) mengemukakan bahwa motivasi 

seseorang dipengaruhi oleh dukungan keluarga 

dan sumber informasi. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa jenis kelamin juga 

berhubungan dengan pengetahuan dan 

motivasi pencegahan stroke. Hal ini 

dikarenakan perempuan lebih memiliki banyak 

waktu untuk mencari informasi tentang 

penyakitnya dibandingkan dengan laki-laki 

yang cenderung sibuk bekerja daripada 

mencari informasi tentang penyakitnya.  

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar pengetahuan dan 

motivasi pencegahan stroke responden baik, 
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terdapat hubungan yang kuat antara 

pengetahuan dengan motivasi pencegahan 

stroke pada penderita hipertensi di Kelurahan 

Jebres Surakarta. Diharapkan dengan hasil 

penelitian ini perawat puskesmas dapat 

memberikan edukasi tentang stroke dan 

memotivasi penderita hipertensi untuk 

mencegah stroke dilakukan secara rutin setiap 

1 bulan sekali. Bagi komunitas diharapkan 

dengan pengetahuan yang tinggi dan motivasi 

pencegahan stroke yang kuat dapat 

meningkatkan perilaku pencegahan stroke 

menjadi lebih baik 
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